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MOTTO 

 

لِسِ فٱَفْسَحُىا۟ يفَْسَحِ  ا۟ إِذاَ قيِلَ لَكُمْ تفَسََّحُىا۟ فِى ٱلْمَجََٰ َٰٓأيَُّهَا ٱلَّذِيهَ ءَامَىىَُٰٓ يََٰ

 ُ ُ ٱلَّذِيهَ ءَامَىىُا۟ مِىكُمْ ٱللََّّ لكَُمْ ۖ وَإِذاَ قيِلَ ٱوشُزُوا۟ فَٱوشُزُوا۟ يزَْفعَِ ٱللََّّ

ُ بِمَا تعَْمَلىُنَ خَبيِزٌ ﴿ تٍ ۚ وَٱللََّّ ﴾11وَٱلَّذِيهَ أوُتىُا۟ ٱلْعِلْمَ دَرَجََٰ  

Wahai Orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, “berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikn 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, ” Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat 

(derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Teliti terhadap apa-apa yang kamu kerjakan.( Q.S Al-

Mujadalah (58):11) 
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ABSTRAK 

 

Peran perempuan sangat krusial dalam proses sebuah 

perdamaian. Tidak hanya berperan di dalam hal 

domestik dan regional, namun perempuan juga mampu 

menempatkan posisinya dalam struktur global. 

Indonesia berkomitmen konsisten dalam mendukung 

proses perdamaian di Afghanistan. Oleh karenanya, 

pemberdayaan perempuan menjadi hal yang krusial 

untuk menjamin perempuan berdaya. Penelitian ini 

bertujuan menguraikan “social action” perempuan 

terhadap modernitas perempuan Afghanistan sehingga 

memberikan sinergisitas sebagai dampak dari 

implementasi tindakan sosial.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan feminis dan 

pendekatan sosial dengan menggunakan teori yaitu 

Peace Feminisme dan Diplomasi. Kemudian, terjadinya 

pergumulan di dalam proses perdamaian, penulis 

menggunakan teori Habitus Bourdieu. Adapun jenis 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif analisis.  

Hasil temuan dalam penelitian ini yaitu 1) Peran 

perempuan Indonesia dalam modernitas perempuan 

Afghanistan yaitu memajukan pendidikan perempuan 

Aghanistan, menciptakan perdamaian yang inklusif dan 

berkelanjutan, dan memperkuat pengembangan ekonomi 

perempuan Afghanistan. 2) Bentuk tindakan sosial 

perempuan Indonesia dalam mendukung perempuan 

Afghanistan bergerak dalam tiga aspek yaitu: pertama, 

pendidikan berupa kegiatan ICAWE (International 

Conference on Afghan Women's Education). Kedua, 

ekonomi melalui kegiatan workshop Women‘s 

Economic Empowerment. Ketiga, politik yang tediri 

dari dialog between woman of Afghanistan, 

pembentukan solidaritas perempuan Indonesia dan 

Afghanistan (AISWN), dan konferensi trilateral ulama 
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dan perempuan Indonesia, Afghanistan dan Paakistan. 

3) Sinergisitas sebagai dampak dari tindakan sosial yang 

dihasilkan melalui networking, di antaranya pertama, 

pengembangan dalam bidang pendidikan dan 

pengadopsian sistem pembelajaran berbasis madrasah. 

Kedua, berkontribusi dalam rekonstruksi pembangunan 

ekonomi. Ketiga, membangun kemampuan 

berpartisipasi politik dalam ruang publik.  

 

Kata kunci: Social Action, Peacebuilding, Modernitas 

perempuan, Sinergisitas  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Berbicara mengenai perempuan tidak semata hanya 

tentang ketundukan, kesalehan dan hal domestik yang sangat 

terkait dengan tugasnya. Sering kali perempuan dianggap 

memiliki peran besar dan penting dalam tugas yang melekat 

dengan dirinya, seperti urusan rumah tangga, mendidik anak, 

dan melayani suami. Namun, keterlibatannya dalam ruang 

publik telah dimarginalkan sehingga eksistensi perempuan 

sulit untuk berkembang dan maju. Hal ini tidak lepas dari 

pengaruh budaya tradisional yang menempatkan perempuan 

pada posisi inferior. Jika dilihat dari sejarahnya, perempuan 

Indonesia merupakan perempuan yang berjuang untuk 

menuju modernitas. Karena hal ini, penduduk perempuan 

Indonesia mencapai 49,92 % dalam arti hampir setara dengan 

jumlah penduduk lelaki.
1
 Maka, kehadiran perempuan sangat 

dibutuhkan dalam keterlibatannya di ruang publik. Namun, 

tidak dapat dipungkiri bahwa untuk mendapatkan eksistensi 

di ruang publik, perempuan mendapatkan penentangan yang 

tidak sedikit.  

                                                            
1 Badan Pusat Statistik, ―Perempuan-Dan-Laki-Laki-Di-Indonesia-

2023‖ 14 (2023). 
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Dalam bidang pendidikan, perempuan sulit 

mendapatkan akses untuk menempuhnya dibanding dengan 

laki-laki. Perempuan sering mengalami ketertinggalan 

terhadap laki-laki.  Di Indonesia, pada tahun 2020 perempuan 

yang buta huruf baik di pedesaan maupun di perkotaan lebih 

tinggi persentase nya dibanding laki-laki yaitu mencapai 5,45 

%. Begitu pula dengan ketidakpemilikan ijazah, perempuan 

lebih tinggi dibanding laki-laki yaitu mencapai 17,20%.
2
 

Namun seiring kemajuan literasi dan kesetaraan (equal) pada 

perempuan dan laki-laki di berbagai bidang terutama bidang 

pendidikan, perempuan mengalami peningkatan dalam hal 

ini. Dalam beberapa tahun terakhir, perempuan dalam 

pendidikan menunjukkan kenaikan persentase yang 

signifikan. Data menunjukkan 75,08% perempuan lebih 

banyak menempuh pendidikan dibandingkan lelaki.
3
 

Selain dalam bidang pendidikan, perempuan 

mempunyai peran penting terhadap peningkatan kapasitas 

ekonomi. Pentingnya keterlibatan perempuan dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan keluarga agar dapat keluar dari 

kemiskinan. Kesejahteraan yang dibangun dalam masyarakat 

perlu diiringi dengan aktifnya partisipasi kolektif, 

komprehensif dan holistik termasuk perempuan. 

                                                            
2 Badan Pusat Statistik, pt. 2020. 
3 Badan Pusat Statistik, ―Perempuan-Dan-Laki-Laki-Di-Indonesia-

2023.‖ 
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Berpartisipasinya perempuan dalam bidang ekonomi dan 

politik telah menggambarkan bagaimana pemberdayaan 

gender dapat dilakukan dan diimplementasikan. Dengan 

keterwakilan perempuan di legislatif menunjukkan peran 

mereka di bidang ekonomi yang diwujudkan dengan 

partisipasi kerja serta penguasaan terhadap sumber daya 

ekonomi.
4
 Hal ini ditunjukkan dengan data perempuan dalam 

kerja mencapai 51,78%.
5
 Meskipun Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK) perempuan lebih rendah dibanding 

lelaki, namun dapat membuktikan bahwa perempuan dalam 

keterlibatannya di dunia kerja juga dapat mempengaruhi 

pengurangan kemiskinan dalam satuan keluarga.  

Perjuangan perempuan Indonesia dalam menuju 

modernitas bertujuan dalam pembangunan perdamaian yang 

berkelanjutan. Hanya saja dalam hal ini, banyak rintangan 

dan hambatan yang dihadapi oleh para perempuan Indonesia. 

Semangatnya dalam pembebasan dan memperjuangkan hak 

asasi manusia ditunjukkan dengan semangatnya belajar 

menempuh pendidikan, aktif dalam keterwakilan perlemen 

dan eksistensi dalam kegiatan sosial lainnya. Tidak hanya 

meningkatkan kemampuan dalam diri perempuan namun, 

                                                            
4 Gunawan Adnan and Khairul Amri, ―Pemberdayaan Gender, 

Pendapatan Perempuan Dan Penurunan Kemiskinan: Bukti Data Panel 

Dari Kawasan Barat Indonesia,‖ Media Ekonomi 28, no. 1 (March 8, 

2021): 37–56, https://doi.org/10.25105/me.v28i1.6265. 
5 Badan Pusat Statistik, ―Perempuan-Dan-Laki-Laki-Di-Indonesia-

2023.‖ 
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aktifnya perempuan dalam berpartisipasi di berbagai bidang 

juga telah ikut andil dalam kemajuan negara seperti dalam 

bidang ekonomi, pendidikan, politik, pertahanan hingga 

keamanan. Maka demikian, perjuangan perempuan Indonesia 

dalam modernitas tentu layak dijadikan sebagai motorisasi 

bagi para perempuan di kancah internasional. 

Pembangunan perdamaian atas suatu negara yang 

berpotensi konflik dapat dilihat melalui isu gender yang tidak 

ramah bagi perempuan. Isu gender merupakan problematika 

yang sering dijumpai di negara-negara berkembang. 

Ketidaksetaraan gender mengakar di masyarakat salah 

satunya disebabkan oleh budaya dan keadaan sosial yang 

menganut nilai, norma dan tata aturan tradisional yang tentu 

bertentangan dengan nilai-nilai modernitas. Demikian, hal 

tersebut menjadi tantangan dalam pembangunan perdamaian 

di mana pemberdayaan gender merupakan salah satu proses 

mencapai pembangunan berkelanjutan. Berangkat dari sini, 

kerjasama hubungan suatu negara baik bilateral maupun 

multilateral berperan penting dalam berkontribusi menjaga 

perdamaian dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan 

di tingkat regional maupun global. 

Strategi politik luar negeri Indonesia yang mengikuti 

perkembangan globalisasi telah membawa kemajuan bagi 

suatu negara dengan melalui instrument utama yaitu 
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diplomasi.
6
 Oleh karenanya, Indonesia memiliki peran 

penting terhadap proses perdamaian perempuan dan 

memelihara perdamaian dunia. Dilihat dari kualitas 

perempuan Indonesia yang aktif di berbagai sektor  sehingga 

tindakannya dapat memacu perempuan Afghanistan untuk 

memperjuangkan perdamaian atas diri mereka. Maka dalam 

tulisan ini akan berfokus pada tindakan sosial perempuan 

sebagai motorisasi pergerakan modernitas perempuan 

Afghanistan yang diperankan oleh perempuan sebagai 

peacekeeping dan peacebuilding. Peacebuilding diwujudkan 

dalam pemberdayaan yang didukung penuh oleh aktivis 

perempuan Indonesia sebagai eksekutor perdamaian. Melalui 

pemberdayaan yang dilakukan akan meningkatkan perbaikan 

kehidupan perempuan Afghanistan.  

Seperti yang diketahui bahwasanya sejarah telah 

mencatat negara Afghanistan merupakan negara dengan 

kondisi negaranya yang tidak pernah terlepas dari perang. 

Perang di Afghanistan bersumber pada pemerintahan kudeta 

Taliban yang berkuasa sejak 2021. Dengan mayoritas 

penduduk beragama Islam, sistem politik Taliban berdasarkan 

pada syariat Islam yang sangat kuat terhadap rakyatnya.
7
 

                                                            
6 Humprey Wangke, Diplomasi Digital Dan Kebijakan Luar 

Negeri Indonesia (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2021), 1. 
7 Septian Fatianda, ―Politik Islam Di Afghanistan: Studi Terhadap 

Kekuasaan Kelompok Taliban,‖ Local History & Heritage 3, no. 1 (April 

19, 2023): 12–19, https://doi.org/10.57251/lhh.v3i1.907. 
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Hingga sampai sekarang, Afghanistan menjadi negara dengan 

konflik politik yang belum usai. Berlakunya sistem politik 

Islam di bawah pemerintahan Taliban, membuat kaum 

perempuan tidak memiliki eksistensi di ruang publik. Aturan-

aturan yang telah dibuat sangat bertolak belakang dengan 

kondisi perempuan di negara lain yang telah mengikuti 

perkembangan zaman global.  

Penulis berargumentasi bahwa Afghanistan yang 

mengalami kekacauan baik di bidang sosial, politik dan 

ekonomi dapat disebabkan salah satunya dengan 

problematika ketidaksetaraan gender dimana hal ini 

disebabkan oleh yang budaya tradisional kesukuan yang telah 

mengakar. Munculnya kelompok fundamentalisme agama 

yang menerapkan sistem hukum syariah atas negara 

menyebabkan terisolasinya dunia sosial perempuan. Maka 

perlunya perbaikan sistem sosial di Afghanistan melalui 

pemberdayaan perempuan diharapkan dapat memberikan 

akses terbuka di seluruh lapisan masyarakat. Pemberdayaan 

perempuan yang dilakukan akan dapat mengurangi konflik 

berkepanjangan yang disebabkan oleh subordinasi 

perempuan.  

Kekuatan suku di pedalaman Afghanistan senantiasa 

menolak dan menghancurkan upaya modernisasi di Kabul. 

Suku Afghanistan memiliki sistem tradisional dan 

keterbelakangan ekonomi dimana control kehidupan 
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perempuan di bawah sistem patriarki. Tradisi kesukuan dan 

hubungan kekeluargaan yang bersistem patriarki berdasarkan 

Al-Quran di mana laki-laki menjalankan kekuasaan atas 

perempuan.
8
 Kebanyakan dari mereka yang menganut nilai 

tradisional adalah perempuan yang berada di pedesaan. 

Terlebih lagi pada terbatasnya akses dan fasilitas yang 

tersedia sehingga mempengaruhi kemajuan atau tidaknya 

kehidupan mereka.
9
 Meskipun di wilayah perkotaan tidak 

memungkiri terjadinya kekerasan dan pelecehan terhadap 

perempuan. Hal ini tidak lain merupakan pengaruh atas nilai 

budaya tradisional, penafsiran agama, dan kesukuan yang 

telah menghambat pertumbuhan nilai modernitas di negara 

ini. 

Ideologi Islam yang sangat mengakar di negara ini 

sejak Mujahidin tahun 1992-1996 telah memposisikan 

perempuan sebagai inferior. Inferioritas perempuan membuat 

kehidupan perempuan sangat terbatas dalam segala aksesnya. 

pendidikan, kesehatan, dan kebutuhan hidup yang layak. Hal 

ini juga, perempuan Afghanistan didasarkan pada sejarah 

masa lalu, kondisi ekonomi, politik dan agama di mana 

kelompok elit dan penguasa sangat menentukan ruang 

                                                            
8 Huma Ahmed-Ghosh, ―A History of Women in Afghanistan: 

Lessons Learnt for the Future or Yesterdays and Tomorrow: Women in 

Afghanistan,‖ 2003, https://vc.bridgew.edu/jiws/vol4/iss3/1. 
9 ―Perempuan Afghanistan: Ketakutan, Keputusasaan, Dan Sedikit 

Harapan Di Bawah Kekuasaan Taliban,‖ BBC News Indonesia, August 

21, 2021. Diakses pada 30 September 2024 
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kehidupan bagi perempuan Afghanistan. Konflik yang terjadi 

tidak hanya pengaruh internal namun juga eksternal yang 

sangat berdampak pada permasalahan politik di negara ini. 

Kekerasan yang dialami oleh perempuan Afghanistan 

telah menarik perhatian global karena dianggap bertentangan 

dengan hukum international tentang kemanusiaan 

(International Humanitarian Law). Hal ini, menjadikan 

terhambatnya salah satu tujuan dari SDGs (Sustainable 

Development Goals) yang mempunyai tujuan dihapuskannya 

deskriminasi atau dominasi atas suatu gender. Dengan 

menemukan variabel terbaru, penulis memfokuskan 

penelitian dalam isu gender yang akan mengkaji peran 

perempuan sebagai peacekeeping dan peacebuilding yaitu 

dengan mendukung strategi politik luar negeri Indonesia yang 

memberdayakan perempuan Afghanistan. Dengan 

menganalisa pemberdayaan yang dilakukan, maka dalam 

penelitian ini menitikberatkan pada langkah yang diambil 

perempuan Indonesia yang bertujuan peacebuilding dan 

peacekeeping dengan membentuk sinergisitas yang muncul 

sebagai dampak dari tindakan sosial. 

Perempuan Afghanistan dihadapkan dengan situasi 

negara berperang, maka ketidaksetaraan gender menjadi 

dampak dari adanya kekerasan yang disebabkan oleh perang. 

Oleh karenanya, negara Indonesia sebagai anggota komisi 

perdamaian dunia PBB membantu penuh perempuan 
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Afghanistan dalam mencapai kehidupan yang layak. 

Olehnya, strategi Indonesia dibutuhkan dalam 

memberdayakan perempuan Afghanistan. Demikian telah 

mempengaruhi kepentingan nasional kedua negara dalam 

prospek menjaga perdamaian dunia sebagai wujud dari 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development). 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang yang telah dipaparkan oleh 

Peneliti, maka penelitian ini merumuskan masalah yaitu : 

1. Bagaimana peran perempuan Indonesia dalam 

melakukan isu-isu modernitas perempuan di 

Afghanistan? 

2. Apa saja tindakan sosial yang dilakukan perempuan 

Indonesia terhadap isu- isu modernitas perempuan 

di Afghanistan ? 

3. Bagaimana dalam membangun sinergisitas 

Indonesia-Afghanistan melalui networking yang 

dibangun pada bidang pendidikan, ekonomi, dan 

politik? 

 

C. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan 

masalah, peneliti menentukan tujuan dan signifikansi 

penelitian ini yaitu 
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1. Mengeksplor bentuk peran perempuan Indonesia 

sebagai promotor dalam modernitas perempuan 

Afghanistan  

2. Mengeksplor tindakan sosial yang dilakukan 

perempuan Indonesia terhadap isu modernitas 

perempuan di Afghanistan  

3. Menganalisis sinergisitas yang dibangun atas 

pemberdayaan perempuan di Afghanistan melalui 

Hubungan bilateral Indonesia-Afghanistan 

 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

insight terbaru tentang proses perdamaian di 

Afghanistan dan pengembangan di teori peace 

feminisme. Terutama pada tindakan sosial yang 

bersifat dinamis dan terbaru sehingga penelitian ini 

dapat menjadi acuan dasar dalam membahas konflik 

perempuan dengan menggunakan teori peace 

feminisme. 

2. Para Stakeholders, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan pemikiran bagi para stakeholders di 

Afghanistan. Terutama dalam perubahan pembuatan 

kebijakan yang berlaku di Afghanistan. 
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E. Kajian Pustaka  `  

Peace feminisme pada hubungan luar negeri 

Indonesia terhadap perempuan Afghanistan melalui 

pemberdayaan dapat menunjang segala sektor kehidupan 

perempuan di Afghanistan. Tulisan ilmiah ini memfokuskan 

pada langkah yang diambil Indonesia sebagai identitas politik 

luar negeri Indonesia yaitu dengan memberdayakan 

perempuan Afghanistan di mana perempuan sebagai spirit 

dan agent perdamaian dunia. Tulisan ilmiah mengenai 

pemberdayaan perempuan dan upaya Indonesia yang menjadi 

agen perdamaian di Afghanistan telah penulis temukan 

beberapa bahasan. Kajian literature sebelumnya dapat 

digunakan dalam menunjang penelitian ini. Beberapa pokok 

bahasan yang dapat menjadi diskusi dalam penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Kedutaan Besar 

Republik Indonesia untuk Afghanistan yang terdiri dari Arief 

Rachman MD, Marissa Aulia, Nigin Abdulrab dkk berjudul 

―Diplomasi Indonesia Dalam Memperkuat Komitmen 

Pemberdayaan Perempuan Untuk Mendukung Proses 

Perdamaian Afghanistan‖
10

 membahas langkah yang diambil 

                                                            
10 Arief Rachman MD et al., ―Diplomasi Indonesia Dalam 

Memperkuat Komitmen Pemberdayaan Perempuan Untuk Mendukung 

Proses Perdamaian Afghanistan,‖ Jurnal Ilmiah Hubungan Internasional 

16, no. 2 (December 11, 2020): 259–76, 

https://doi.org/10.26593/jihi.v16i2.4422.259-276. 
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Indonesia sebagai kebijakan luar negerinya untuk 

mengupayakan perdamaian di Afghanistan. Indonesia yang 

berkomitmen dalam komisi status perempuan PBB ikut serta 

dalam menjaga perdamaian dunia. Oleh karenanya, kebijakan 

luar negeri Indonesia untuk Afghanistan melalui 

diplomasinya yang mendukung pemerintah Afghanistan 

dalam memberdayakan perempuan sebagai proses mencapai 

perdamaian. Temuan yang dihasilkan adalah Indonesia 

mendukung terhadap proses perdamaian Afghanistan 

terutama melalui pemberdayaan perempuan yang dilakukan 

dengan pendekatan soft power currency dalam diplomasinya 

sehingga menghasilkan tiga konsep yaitu beauty, brilliance, 

dan benignity. 

Kemudian penelitian yang berjudul ―Upaya Dan 

Kontribusi Indonesia Dalam Proses Perdamaian Afghanistan 

Melalui Bina Damai‖
11

 yang ditulis oleh Robi Sugara 

membahas mengenai peran pemerintah Indonesia dalam 

membangun perdamaian Afghanistan melalui jalan bina-

damai (peace-building). Perdamaian Afghanistan pasca 

konflik sangat membutuhkan berbagai pihak dalam 

mewujudkan Afghanistan sebagai negara yang aman, 

                                                            
11 Robi Sugara, ―Upaya Dan Kontribusi Indonesia Dalam Proses 

Perdamaian Di Afghanistan Melalui Bina-Damai,‖ Mukadimah : Jurnal 

Pendidikan, Sejarah, Dan Ilmu-Ilmu Sosial 5, no. 1 (February 7, 2021): 

27–38, https://doi.org/10.30743/mkd.v5i1.3414. 
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demokrasi, dan sejahtera sehingga upaya bina damai ini dapat 

mendorong perdamaian berkelanjutan.  

Penelitian dari Nurul Istiana Hasan yang berjudul 

―Peran Perempuan dalam Misi Pemeliharaan Perdamaian dan 

Keamanan Internasional‖.
12

 Dalam penelitiannya 

memaparkan dari pentingnya perempuan terlibat dalam 

perdamaian. Hal ini, konflik bersenjata mengakibatkan 

jumlah korban yang didominasi oleh anak-anak dan 

perempuan. Jumlah mengkhawatirkan dari adanya konflik 

yang berlangsung. Maka di sini, peran perempuan mewakili 

Perserikatan Bangsa-Bangsa sebagai pemelihara perdamaian 

diharapkan dapat membantu berhentinya konflik senjata 

sehingga perrdamaian dapat berkembang dan berlanjut. 

Temuan yang dihasilkan adalah bahwa perempuan 

mempunyai kekuatan yang sama dadn mampu dalam 

mencapai misi perdamaian. Untuk hal itu, keharusan 

operasional PBB untuk merekrut dan mempertahankan 

pasukan perdamaian dari perempuan.  

Murniati Ruslan dengan judul ―Pemberdayaan 

Perempuan dalam Dimensi Pembangunan berbasis 

Gender‖.
13

 Dalam penelitian ini membahas masalah 

                                                            
12 Nurul Istiana Hasan and Akbar Kurnia Putra, ―Peran Perempuan 

Dalam Misi Pemeliharaan Perdamaian Dan Keamanan Internasional‖ 1, 

no. 2 (2020): 169–92, https://doi.org/10.36565/up.v1i2.10179. 
13 Murniati Ruslan, ―Pemberdayaan Perempuan Dalam Dimensi 

Pembangunan Berbasis Gender,‖ June 2010. 
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ketidaksetaraan gender yang dialami oleh perempuan 

Indonesia. Perempuan Indonesia menghadapi berbagai 

problematik kehidupan yang disebabkan oleh marginalisasi 

gender baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat luas. 

Maka, hak kebebasan kemiskinan dan kekerasan bagi 

perempuan perlu disuarakan. Untuk itu, pemberdayaan 

berbasis gender yang dilakukan dalam rangka membangun 

eksistensi dan proses aktualisasi kemanusiaan yang adil dan 

beradab. Pemberdayaan mengandung tiga kekuatan yaitu 

power to: kekuatan untuk berbuat, power with : kekuatan 

untuk membangun kerjasama, dan power within : kekuatan 

yang berasal dari dalam pribadi manusia.    

Hussain Jafari penelitiannya yang berjudul ―A Study 

of Domestic Violence against Married Women in 

Afghanistan: Grounded Theory‖.
14

 Penelitiannya yang 

menjelaskan permasalahan domestik yang dihadapi 

perempuan Afghanistan di provinsi Bamyan. Kekerasan yang 

paling sering terjadi yaitu kekerasan dalam rumah tangga 

dimana perempuan mengalami ketertindasan hingga 

berpengaruh pada konsis fisik dan psikologisnya. Dalam 

temuannya memaparkan lima kategori utama penyebab 

                                                            
14 Hussain Jafari, Hassan Zareei Mahmoodabadi, and Zahra Naderi 

Nobandegani, ―A Study of Domestic Violence against Married Women in 

Afghanistan: Grounded Theory,‖ Journal of Social Behavior and 

Community Health, June 1, 2022, 

https://doi.org/10.18502/jsbch.v6i1.9521. 
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konflik domestik pada pernikahan perempuan Afghanistan 

yang berujung pada kekerasan rumah tangga, yaitu: 

kemiskinan budaya, masalah kepribadian dan suami tidak 

bertanggung jawab, panik, kebangkitan wanita, dan harga diri 

rendah diekstraksi. Kelima kategori utama ini 

direpresentasikan sebagai sub-kategori "terorisme rumah".   

Kaan Diyarbakirlioglu dan Sureyya Yigit, yang 

berjudul ―The Women of Afghanistan: Past and Present 

Challenges‖.
15

 Dalam penelitiannya menjelaskan kehidupan 

perempuan Afghanistan di abad ke 19-20 terlebih lagi setelah 

terlepasnya Afghanistan dari Uni Soviet. Sejarah masyarakat 

Afghanistan yang hidup dengan cara berkelompok atau 

kesukuan dengan menegakkan streotrip tradisional yang kuat. 

Maka hal ini perempuan Afghanistan telah mengalami 

perubahan radikal dan moderat. Artikel ini juga menjelaskan 

tantangan ke depan yang akan dihadapi oleh perempuan 

Afghanistan dalam perjuangannya mendapatkan hak setara 

dengan lelaki. Hal ini disebabkan oleh adanya budaya dan 

sejarah sosial yang semakin menghambat perempuan 

Afghanistan mendapatkan hak-haknya. Perubahan signifikan 

pada perempuan Afghanistan dipengaruhi oleh rezim yang 

berlaku. Pada abad ke 19 dan 20, telah mengalami perubahan 

                                                            
15 Kaan Diyarbakirlioglu and Sureyya Yigit, ―The Women of 

Afghanistan: Past and Present Challenges,‖ Journal of Social Science 

Studies 4, no. 2 (June 5, 2017): 208, 

https://doi.org/10.5296/jsss.v4i2.11349. 
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signifikan dengan adanya perempuan yang tampil di ruang 

publik dan menjadi lebih moderat. 

Nur Inna Alfiyah yang berjudul ―Kebijakan 

Hubungan Bilateral Indonesia-Afghanistan Pasca 

Berkuasanya Taliban‖.
16

 Dalam penelitian ini memaparkan 

bagaimana hubungan bilateral Indonesia-Afghanistan yang 

terjalin dengan baik pada sebelum berkuasanya Taliban di 

Kabul. Sistem politik yang demokratis dan berkembangnya 

hak-hak kesetaraan yang masif membuat perempuan 

Afghanistan mendapatkan kehidupan yang layak dan 

terjamin. Namun setelah berkuasanya Taliban pada Agustus 

2021, sistem demokratis Afghanistan justru berbalik keadaan 

menjadi tertutup dan radikal. Hal ini berrdampak pada 

kehidupan perempuan dan anak-anak perempuan 

Afghanistan. Deskriminasi dan pelucutan hak asasi manusia 

telah berkembang pesat di bawah kekuasaan Taliban. 

Indonesia yang mempunyai hubungan bilateral dengan 

Afghanistan berupaya mendukung perdamaian bagi 

perempuan melalui pemberdayaan. Kebijakan luar negeri 

Indonesia mempunyai peran penting dalam pemberdayaan 

perempuan Afghanistan. Maka dalam penelitian ini, hasil 

temuan menjabarkan bahwa hubungan bilateral setelah 

                                                            
16 Nur Inna Alifiyah, ―Kebijakan &Pembangunan Politik, 

Hubungan Internasional, & Pariwisata‖ (Jawa Timur, 2022), pt. Kebijakan 

Hubungan Bilateral Indonesia-Afghanistan Pasca Berkuasanya Taliban. 
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berkuasanya Taliban memang mengalami kendala yang 

mungkin berbeda dengan Afghanistan yang sebelumnya 

demokratis. Transisi yang dialami oleh Afghanistan namun 

tidak membuat Indonesia memutus hubungan diplomatik dan 

seharusnya bisa terpelihara dengan baik.  

Sebagai bahan penunjang bagi penelitian ini, maka 

dapat dilihat secara objek formal maupun teoritis terdapat 

perbedaan sebagai berikut :  

1. Secara konten atau objek formal, pada penelitian 

sebelumnya lebih menekankan pada hubungan bilateral 

Indonesia - Afghanistan di bawah strategi kebijakan luar 

negeri sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang 

social action perempuan dalam proses perdamaian di 

mana perempuan berposisi sebagai promotor sekaligus 

eksekutor perdamaian. 

2. Secara teoritis, kajian penelitian sebelumnya hanya 

melihat persoalan pada perspektif struktur politik semata, 

sedangkan dalam penelitian ini melihat perempuan tidak 

hanya sebagai posisi struktural tetapi juga dilihat sebagai 

agent dalam sebuah struktur global. 

Oleh karenanya, penelitian ini diharapkan dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan memberikan 

tambahan informasi mengenai perdamaian perempuan yang 

dicapai oleh negara pasca konflik seperti Afghanistan.  
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F. Kerangka Teoritis  

Peace Feminist Theory  

Dengan mengajukan pertanyaan, ―Di manakah para 

perempuan?‖ Cynthia Enloe (1989) menantang para ahli HI 

untuk mempertimbangkan peran yang dimainkan perempuan 

dalam politik dunia dan menunjukkan pentingnya perempuan 

sebagai pemain dalam sistem internasional. Ia berfokus pada 

mendeskontruksi pembagian antara apa yang dianggap privat 

dan apa yang dianggap internasional, menunjukkan 

bagaimana identitas gender menjadi dasar dari kegiatan 

sehari-hari baik bagi laki-laki maupun perempuan dan 

bagaimana politik global mempengaruhi dan dipengaruhi 

oleh tindakan-tindakan ini. Keyakinan bahwa laki-laki adalah 

pejuang dan pelindung, bahwa mereka adalah agen bersenjata 

yang sah yang berjuang untuk melindungi perempuan, anak-

anak, dan laki-laki yang tidak berperang, secara historis 

mengasosiasikan militer dan perang dengan maskulinitas. 

Pada kenyataannya, hal ini berarti bahwa banyak cara 

perempuan mengalami dan berkontribusi dalam konflik telah 

dipinggirkan dan dikecualikan dari perhatian HI. Sebaliknya, 

pemerkosaan massal terhadap perempuan selama dan setelah 

Perang Dunia II diabaikan atau dianggap sebagai konsekuensi 
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yang tidak menguntungkan dari konflik, dan akibatnya, tidak 

diadili.
17

  

Konstruksi gender yang melihat perempuan dicirikan 

sebagai dilindungi berarti bahwa menaklukkan mereka 

melalui pemerkosaan atau kekerasan seksual mewakili 

kekuasaan dan dominasi atas musuh seseorang. Menerapkan 

teori feminis pada isu pemerkosaan laki-laki di masa perang 

juga menunjukkan logika gender yang menginformasikan 

kejadiannya, khususnya bahwa pemerkosaan lawan laki-laki 

dipandang sebagai lawan 'feminis' (yaitu, mempermalukan, 

mengalahkan). Hal ini menunjukkan bagaimana feminisme 

membantu kita memahami bagaimana gender memengaruhi 

HI dan bagaimana kaum feminin diremehkan atau 

direndahkan. Kekerasan gender dan marjinalisasi perempuan 

dalam politik internasional telah dipublikasikan oleh 

feminisme. Namun, feminisme juga menentang gagasan 

bahwa gender perempuan pada dasarnya adalah damai, 

seperti korban atau mereka yang membutuhkan perlindungan. 

Konstruksi ini dipandang oleh para feminis sebagai bukti 

tambahan atas ketidaksetaraan gender dan sebagai faktor 

pengucilan perempuan dari sudut pandang HI konvensional. 

Pengalaman dan pendapat perempuan dalam politik 

                                                            
17 Stephen Mc, Rosie Walters, and Christian Scheinpflug, 

―International Relations Theory‖ (Bristol, England, 2017), 64, 

http://www.e-ir.info/about/donate/. 
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internasional cenderung diabaikan dan dirasionalisasi sebagai 

sesuatu yang periferal jika mereka dianggap sebagai korban 

dan bukan sebagai pemain, sebagai pihak yang damai dan 

bukan sebagai pihak yang melakukan kekerasan, atau hanya 

berada di ranah rumah tangga atau ranah privat (bukan ranah 

publik). Membalikkan marjinalisasi historis terhadap 

perempuan hanyalah salah satu aspek feminisme; aspek 

lainnya adalah menawarkan pandangan yang lebih 

komprehensif mengenai politik dunia dengan 

mempertimbangkan lebih banyak variasi aktor dan tindakan. 

Menurut penelitian Perserikatan Bangsa-Bangsa tahun 

2015 yang dilakukan oleh Radhika Coomaraswamy, aspek 

gender dalam rekonstruksi pascakonflik masih diabaikan 

dalam misi, dan gender dalam pemeliharaan perdamaian terus 

mendapat pendanaan politik dan keuangan yang kurang. 

Selain diabaikan dalam inisiatif pembangunan perdamaian 

dan tidak dilibatkan dalam proses perdamaian, perempuan 

terus menghadapi tingkat kekerasan yang tinggi setelah 

konflik. Sebagai contoh, inisiatif nasional dan internasional 

untuk melucuti senjata dan mengintegrasikan kembali mantan 

pejuang ke dalam masyarakat pasca konflik. Para peneliti 

feminis sering menyoroti aspek kebijakan pascakonflik ini 

sebagai sesuatu yang sangat gender dan terbatas pada mantan 

pejuang perempuan. Hal ini dianggap oleh Megan Mackenzie 

(2010) sebagai identitas gender yang dibangun sebagai 
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korban dengan agensi yang terbatas, sehingga meminimalisir 

gagasan bahwa perempuan adalah agen dalam konflik atau 

berpartisipasi dalam pembuatan perang. Dengan kata lain, 

mereka adalah korban perang, bukan kombatan.
18

 

Perspektif gender dalam ilmu hubungan Internasional 

ditandai dengan masuknya  perempuan kontemporer ke 

dalam kancah pertempuran militer dan telah meruntuhkan 

keistimewaan maskulinitas atas lelaki. Dalam politik global, 

perempuan sebagai agen-agen yang terlekat dengan kondisi 

sosial dan sejarah. Tidak hanya lelaki, namun perempuan 

juga dapat berperan penting dalam lingkup kegiatan 

Hubungan Internasional. Representasi HI sebagai Politik 

Tingkat Tinggi, secara krusial dalam membangun kekuatan 

publik dengan membangun otoritas tertinggi, terbangun tanpa 

mengikutsertakan perempuan. Hal ini tindakan kelelakian 

atas negara memberikan makna bahwa dominasi laki-laki atas 

negara sehingga membentuk sebuah ―hubungan‖. Namun 

para sarjana Feminis dan HI postmodern telah 

mengansumsikan bahwa memang HI harus 

dikonseptualisasikan  dengan perspektif gender dalam 

memahami dinamika konflik internasional dan hubungannya 

dengan manusia di level global.
19

  

                                                            
18 Mc, Walters, and Scheinpflug, 67. 
19 Scott Burchill and Linklater Andew, Theories of International 

Relations , trans. M. Sobirin (New York: ST Martin‘s Press, 1996). 
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Dalam ranah global, kesetaraan gender dapat 

mengakibatkan munculnya dinamika sosial lainnya seperti 

ekonomi, politik dan agama. Ketegangan antara feminisme 

atau menggunakan elemen feminis untuk merombak struktur 

tatanan suatu negara dalam membangun perdamaian. 

Terjadinya krisis kesetaraan akan menyebabkan instablitas di 

bidang lainnya sehingga secara otomatis keterbelakangnya 

posisi perempuan menjadi sebab gagalnya menuju 

perdamaian berkelanjutan. Seperti dalam kutipan bahwa 

―mengabaikan dinamika gender dalam pembangunan 

perdamian akan memperburuk ketidaksetaraan dan 

deskriminasi serta menghambat perdamaian yang 

berkelanjutan‖.
20

 Hal ini juga terdapat pernyataan dari Wendy 

Brwon lingkup global teoritisasi feminis bahwa semua dalam 

hidup manusia merupakan kontruksi yang ter-gender-kan. 

Mengatasi masalah dinamika kesetaraan gender dapat 

menggunakan pendekatan feminis untuk membangun 

perdamaian.  

Pendekatan feminisme yang digunakan dalam konflik 

penyetaraan gender dikonseptualisasikan dengan peace yang 

secara fokus saling terkait. Hal ini perdamaian berarti 

ditujukan kepada anak-anak dan perempuan yang harus 

mendapatkan keadilan, kehidupan yang aman dan tentram, 

                                                            
20 Niklas Balbon et al., ―Building Peace, the Feminist Foreign 

Policy Way :Good Practices,‖ August 2023, 10. 
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dan perlindungan hukum. Korelasi antara feminis dan 

perdamaian tidaklah sulit untuk dikaitkan dengan munculnya 

sebuah nama konflik dan kekerasan yang membuat 

diberlakukannya istilah feminis dan perdamaian. Visi 

perdamaian atas keadilan ras dan gender, hak sosial, hak 

ekonomi dan hak atas tanah harus dibangun secara harmoni, 

terstruktur dengan ekosistem yang berkelanjutan. 

Fragmentasi keduanya yang dikonfigurasi ulang dalam 

perdamaian keamanan lebih efektif dan didasarkan 

subjektivitas dan perjuangan.
21

 Hal ini pula, keamanan dunia 

juga berpusat pada perdamaian yang dibentuk guna mencapai 

Sustainable Development Goals (SDGs).  

Pembangunan perdamian (peacebuilding)  memang 

diikuti oleh aktor lokal sebagai agen perubahan atas 

perdamaian dan didukung atas kebijakan luar negeri feminis 

sehingga dapat memberikan pemberdayaan yang tranformatif 

dan inklusif. Kebijakan luar negeri yang dikerahkan dapat 

berupa sumberdaya secara berbeda dan akan menghasilkan 

banyak keputusan kepada kelompok terpinggirkan. Dengan 

hal ini, kemajuan dalam bidang feminis akan memberikan 

banyak ruang kepada perempuan sehinggga dapat 

                                                            
21 Sarah Smith and Keina Yoshida, ―Feminist Conversation on 

Peace,‖ n.d. 
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menciptakan perdamaian yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. 
22

 

Ketika perang menjadi semakin besar dan rumit, para 

ahli HI menjadi semakin peduli untuk membangun 

perdamaian setelah konflik. Membangun kembali masyarakat 

pascaperang dan mencegah terulangnya konflik masih 

menjadi pertanyaan terbuka. Fungsi pemeliharaan 

perdamaian PBB yang sudah berlangsung lama telah 

berkembang secara signifikan, dan pengerahan pasukan 

penjaga perdamaian merupakan salah satu metode yang 

digunakan komunitas internasional untuk melembagakan 

perdamaian yang langgeng setelah konflik. Saat ini, misi 

pemeliharaan perdamaian sering kali melibatkan berbagai 

tugas pembangunan negara, termasuk membangun kembali 

lembaga-lembaga politik dan menghidupkan kembali militer 

dan polisi.  

Para ahli teori feminis telah menyoroti bagaimana 

gagasan maskulin tentang keamanan militer mempengaruhi 

pemeliharaan perdamaian sebagai perilaku pencarian 

keamanan. Pengakhiran kekerasan secara formal antara 

kombatan bersenjata biasanya digunakan untuk 

menggambarkan situasi pasca-konflik, yang idealnya 

mengarah pada posisi di mana negara memiliki penggunaan 
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kekuatan secara eksklusif. Dengan melaksanakan berbagai 

tugas seperti melucuti senjata kombatan, memediasi 

perjanjian perdamaian antara berbagai aktor negara dan non-

negara, mengawasi pemilihan umum, dan meningkatkan 

kemampuan supremasi hukum dari lembaga-lembaga negara 

seperti militer dan polisi, misi pemeliharaan perdamaian 

bertujuan untuk mendukung transisi ini.
23

 

Peran sentral perempuan dalam politik global dapat 

didukung dengan mengintegrasikan perempuan ke dalam 

proses pembangunan ekonomi dan sosial. Kajian ―Perempuan 

dalam Pembangunan‖ (Women in Development) muncul 

tahun 1970-an yang memperlihatkan peran perempuan 

sebagai agen dari pembangunan perdamaian yang dikaitkan 

dengan tanggungjawabnya atas kesehatan, perencanaan 

rumah tangga, nutrisi, kebun dan perawatan anak. 

Kepentingaan perempuan ataas pembangunan tentu 

membawa keuntungan bagi kehidupan perempuan yang ter-

subordinasi. Hanya kaum feminis yang dapat menganalisa 

bagaimanakah dampak spesifikasi gender dan pergeseran 

publik-privat dalam memahami reprodusi ekonomi sosial 

dalam konteks restrukturisasi global. 
24

  

                                                            
23 Mc, Walters, and Scheinpflug, ―International Relations Theory,‖ 

66. 
24 Burchill and Linklater Andew, Theories of International 

Relations , 293. 
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Gender berperan penting dalam terjadinya perang 

dimana maskulinitas lebih diistimewakan daripada 

kefeminim-an. Perempuan mengalami kekerasan dalam 

perang dan konflik yang dijadikan salah satu jalan 

bertahannya peperangan. Karena peperangan menjadikan 

perempuan korban konflik militerisme dan di sini peran 

feminis yang dapat membawa perdamaian. Meskipun dalam 

beberapa kasus bahwa beberapa perempuan mendukung 

kekerasan yang terjadi  dan berpihak pada perilaku lelaki 

dalam konflik. Maka, perlu diketahui bahwa tidak semua 

perempuan sama karena dari latar belakang agama, ras, 

kelompok dan budaya yang berbeda-beda.  

Feminis sebagai perspektif tentang perdamaian yang 

menekankan hak asasi manusia terus berkembang dan 

memastikan bahwa keadilan tercapai oleh semua gender. 

Aktivis-aktivis perempuan perdamaian telah mengambil 

banyak bentuk dalam kegiatannya. Mereka juga merasakan 

dilemanya atas pertanyaan yang menimbulkan ambiguitas 

terhadap perdamaian yaitu antara peran  feminis yang 

bergabung dengan militerisme sebagai solusi penguatan bagi 

kaum mereka atau gerakan para ibu yang memperkuat 

streotipe gender. Demikian karena hal ini feminis seringkali 

menjadi kaum termarginalisasi untuk perdamaian.
25

  

                                                            
25 Charlolte Bunch, ―Feminism, Peace, Human Rights,‖ n.d. 
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Misi perdamaian dibentuk melalui gerakan 

perempuan untuk mengakhiri kekerasan dan konflik yang 

terjadi atau disebut dengan ―negative peace‖. Namun tidak 

dapat dipastikan bahwa di masa mendatang konflik yang 

menyebabkan peperangan akan bergejolak kembali. Maka 

dengan ini, pentingnya memberikan semangat dan dukungan 

dalam kegiatan yang dapat mengurangi kekerasan dalam 

masyarakat sehingga tercapainya cita-cita yang seharusnya. 

Dalam forum UDHR (Universal Declaration of Human 

Rights) mempromosikan hak asasi manusia sebagai 

pencegahan dari genosida dan peperangan yang akan terjadi 

di masa depan. UDHR menjabarkan pentingnya keadilan 

yang merupakan prinsip dalam hak politik, sipil dan hak asasi 

manusia di bidang sosial ekonomi. Komitmen yang cukup 

untuk menjadikan landasan dasar untuk mencapai 

perdamaian positif atau ―positive peace‖ dalam memberikan 

prospek perdamaian yang berkelanjutan.
26

  

 

Teori Diplomasi 

Dalam hubungan internasional, lingkup kajian ilmu 

politik di arena internasional menganalisis mengenai tindakan 

dan kebijakan baik dari aktor negara maupun non negara 

(individu, kelompok, organisasi, dan perusahaan 
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multinasional) yang bertujuan menyampaikan kepentingan 

nasionalnya masing-masing. Hubungan internasional telah 

mengalami sejumlah diskusi teoritis dengan menggunakan 

metodologi yang berbeda untuk menganalisis masalah-

masalahnya. Realis dan neorealisme adalah dua aliran 

pemikiran yang berfokus pada isu perebutan kekuasaan dan 

keamanan dalam politik internasional. Dalam politik 

internasional, negara adidaya digunakan untuk memajukan 

kepentingan nasional. Kekuasaan adalah alat untuk mencapai 

kepentingan nasional, tetapi kekuatan super adalah tujuan 

utama dari hubungan internasional, menurut Morgenthau.
27

 

Perspektif realis dalam hubungan internaisonal 

memberikan asumsi bahwa negara merupakan aktor utama 

dan tunggal, maka eksistensi negara bangsa dianalisis dari 

perilaku negara. Maka demikian, tindakan-tindakan 

diplomatik dan analisis manuver diplomatik dapat dilihat 

sebagai akibat dari tekanan-tekanan politik, ideologi, opini 

publik, atau kebutuhan ekonomi dan sosial. Oleh karenanya, 

kebijakan luar negeri yang dapat dicapai secara damai 

                                                            
27 Rendi Prayuda and Rio Sundari, ―Diplomasi Dan Power: Sebuah 

Kajian Analisis,‖ Journal of Diplomacy and International Studies, n.d., 

https://journal.uir.ac.id/index.php/jdis/index. 
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melalui jalur diplomasi ditentukan oleh kondisi dalam negeri 

sebuah negara.
28

 

Menurut etimologinya, kata diplomasi berasal dari 

bahasa Yunani, diploun. Meskipun istilah ―diplomasi‖ 

memiliki banyak definisi yang berbeda, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia mendefinisikannya sebagai hubungan formal antara 

dua negara dalam masalah administrasi negara. Kemampuan 

untuk menjalin hubungan antar negara adalah definisi lain 

dari diplomasi. Diplomasi menunjukkan keinginan untuk 

bersepakat di samping menjunjung tinggi persahabatan dan 

kesediaan untuk membantu dalam hubungan antarnegara.  

Sudah diketahui bahwa diplomasi berusaha memajukan 

kepentingan nasionalnya sendiri dengan berbagi informasi 

yang berkelanjutan dengan negara lain. Tujuan persuasif 

antar negara, khususnya untuk mengubah sikap dan tindakan 

musuh mereka, dapat digunakan untuk mengukur efektivitas 

upaya diplomasi.
29

 

Karena diplomasi adalah pelaksanaan kebijakan luar 

negeri oleh aktor-aktor resmi yang berkualitas dan berkuasa, 

maka diplomasi dan kebijakan luar negeri sangat erat 

kaitannya. Tindakan diplomatik dapat dipengaruhi oleh 

                                                            
28 Rendi Prayuda and Rio Sundari, ―Journal of Diplomacy and 

International Studies Diplomasi Dan Power: Sebuah Kajian Analisis,‖ 

n.d., https://journal.uir.ac.id/index.php/jdis/index. 
29 Sukawarsini Djelantik, Diplomasi Antara Teori Dan Praktik 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012), 14. 
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perubahan kebijakan luar negeri. Akibatnya, tindakan 

diplomatik tidak dapat dilaksanakan tanpa dukungan 

kebijakan luar negeri.  Diplomasi harus dilaksanakan sesuai 

dengan tren globalisasi, yang menuntut adanya tuntutan 

internasional dalam upaya untuk menyesuaikan diri dengan 

perubahan dunia. Keberhasilan diplomasi sering kali 

terhambat oleh perbedaan budaya antara wilayah Asia dan 

Barat. Oleh karena itu, dengan memahami masalah lintas 

budaya, masalah gangguan komunikasi selama negosiasi 

diplomatik dan proses komunikasi antar negara dapat 

diatasi.
30

 

Dalam komunikasi diplomatik dapat berlangsung 

dengan bentuk komunikasi kelompok kecil (small group 

communication) atau kelompok sedang (middle group 

communication) dengan peserta yang terbatas dan waktu 

ysaang telah ditentukan. Adapun beberapa bentuk diplomasi 

sebagai berikut :
31

 

1) Dialog, biasanya digelar untuk mengupayakan sebuah 

perkembangann tertentu. 

2) Persidangan, seperti dalam forum-forum PBB 

perwakilan negara menyampaikan pandangan negara 

untuk membahas isu internasional.  

                                                            
30 Djelantik, 12. 
31 Mohammad Shoelhi, Diplomasi : Praktik Komunikasi 

Internasional (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2011), 84. 
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3) Konferensi Internasional, biasanya bertujuan dalam 

menghasilkan kesepakatan-kesepakatan. 

4) Kunjungan kenegaraan, misalnya kunjungan kepala 

negara ke negara sahabat yang bertujuan untuk 

mempererat persahabatan kedua negara. 

5) Seminar Internasional, yang biasanya membahas 

sejumlah masalah atau konflik untuk kepentingan 

kesejahteraan internasional. 

6) Simposium, seperti membahas kajian-kajian kebudayaan 

dan ilmu pengetahuan. 

7) Negosiasi, bentuk diplomasi dengan cara merundingkan 

masalah atau isu-isu bilateral, trilateral, atau multilateral 

tertentu dan bertujuan mencapai persetujuan atau 

perjanjian. 

8) Lobby, bentuk negosiasi yang tidak resmi dan biasanya 

digunakan untuk memperlancar jalan negosiasi.  

Diplomasi jalur satu (track one diplomacy) dan 

diplomasi jalur dua (track two diplomacy) adalah dua 

kategori utama diplomasi. Pejabat pemerintah yang 

berinteraksi dengan pejabat pemerintah lainnya biasanya 

menggunakan jalur pertama sebagai diplomasi. Dalam 

hubungan internasional, kekuatan politik sangat penting 

untuk jenis diplomasi ini. Diplomat non-pemerintah terlibat 

dalam diplomasi jenis kedua. Tujuan dari negosiasi informal 

ini sering kali adalah untuk menyelesaikan masalah yang 
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muncul selama diplomasi jalur pertama.
32

 Diplomasi yang 

dilakukan dalam hubungan internasional melalui perundingan 

yang hal ini dilaksanakan oleh diplomat dan para duta besar. 

Diplomasi membentuk tujuan dalam rangka kekuatan sebagai 

tujuan yang harus dicapai. Suatu negara yang belum 

mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan dapat meningkatkan 

resiko perang. Karena itu, diperlukannya tindakan diplomasi 

yang sukses sesuai dengan kekuatannya.
33

  

Pelaksanaan diplomasi tidak terpisahkan dengan 

tindakan negosiasi. Negosiasi digunakan untuk mencapai 

kesepakatan yang menguntungkan bagi kedua belah pihak 

baik bilateral maupun multilateral, baik berupa traktat, 

kerrjasama, aliansi, pemberian bantuan, perang maupun 

damai.  Maka tantangan dari aktivitas ini adalah mencari 

jalan tengah yang menguntungkan bagi kedua belah pihak 

tanpa merasa dirugikan. Dikata lain bahwa hasil akhir dari 

negosiasi adalah bersifat “win-win solution”.
34

 Dalam 

bukunya yang berjudul “Arthasastra”, seorang diplomat 

India Kuno, Kautilya, merumuskan tujuan negosiasi yaitu :
35

 

 Acquisition (perolehan) 

 Preservation (pembendungan) 

                                                            
32 Asep Setiawan, ―Pengantar Studi Politik Luar Negeri,‖ 2017, 88, 

https://www.researchgate.net/publication/344311617. 
33 Setiawan, 84. 
34 Djelantik, Diplomasi Antara Teori Dan Praktik, 40. 
35 Djelantik, 42. 
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 Augmentation (peningkatan)  

 Pencapain “siddi” (damai) dan peningkatan “danda” 

(power/kekuasaan). 

Demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuan negosiasi adalah 

sebagai berikut : 

- Pengamanan kebebasan politik dan integrasi sosial.  

- Meningkatkan hubungan dengan negara sahabat.  

- Memelihara perdamaian/hubungan baik. 

- Menetrallisir suasana  

Diplomasi dilaksanakan dengan memberikan 

pengaruh kepada pihak asing atau negara sahabat secara 

tidak langsung menarik orang-orang berpengaruh. Tindakan 

semacam ini dapat disebut dengan ―public diplomacy‖ atau 

―propaganda‖ yaitu sesuatu yang dilakukan oleh pihak lain 

sehingga dapat mempengaruhi tindakan, pendapat, atau 

reaksi seseorang. Demikian, sangat bervariasi dalam gaya 

melakukan public diplomacy. Peran utama yang 

menjalankan public diplomacy adalah Kementerian Luar 

Negeri dan juga Duta Besar meskipun hanya beberapa staf 

kedutaan. Pentingnya public diplomacy dalam menjalankan 

hak demokrasi dengan meningkatkan kepentingan politik 

opini publik. Tindakan ini dilakukan dengan secara tidak 

langsung yaitu dengan memohon di atas kepala 

pemerintahan kepada orang-orang yang memiliki pengaruh 
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atas mereka. Hal ini memungkinkan untuk dilakukan di 

negara yang berdemokrasi liberal, meskipun dalam rezim 

otoriter itu dapat dilakukan juga namun hanya segelintir 

orang saja yang berpengaruh.
36

 

 

Teori Bourdeu Habitus 

Ruang Sosial dibangun atas interaksi antara seseorang 

berdasarkan perspektif melalui cara apapun dan juga praktik. 

Teori ilmu sosial menjadikan suduh pandang, perspektif 

sebagai objektivitas realitas sosial yang dipengaruhi oleh 

posisi mereka dalam ruang sosial. Bourdieu mengatakan 

bahwa Sosiologi harus mencakup pandangan mengenai 

persepsi dunia sosial yaitu sosiologi konstruksi pandangan 

dunia yang berkontribusi pada kontruksi dunia ini. Namun 

yang perlu diingat bahwa kita telah membangun ruang sosial 

diambil dari sudut pandang kita sendiri yang berasal dari 

titik-titik tertentu. Struktur sosial yang dilaluinya 

memberikan pemahaman terhadap dunia sosial yang pada 

dasarnya adalah produk dari internalisasi struktur dunia 

sosial. Karena disposisi persepsi cenderung disesuaikan 

dengan posisi, agen, bahkan yang paling dirugikan cenderung 

                                                            
36 G.R Berridge, Diplomacy Theory and Practice, 5th ed. (London: 

Pagrave Macmillan, 2015), 202. 
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menganggap dunia sebagai hal yang alami dan dapat diterima 

terutama ketika seseorang melihat situasi yang didominasi.
37

 

 Dalam perubahan sosial yang terjadi di suatu negara 

tentu dipengaruhi oleh sebuah politik domestik maupun 

internasional. Oleh karenanya, dalam upaya menyambungkan 

sosiologi dan politik Internasional, konsep Pierre Bourdieu 

dikaitkan dengan keilmuan HI yang pertama kali 

dimunculkan oleh Richard K. Ashley pada tahun 1984. 

Kesilangan antara politik dan sosiologi sudah terjadi dari 

abad ke-20 dimana peristiwa pertemuan American Political 

Science Association dan dinamika Paris pada 1967 hingga 

melahirkan para ilmuwan sosiologi untuk menemukan titik 

temu diantara keduanya. Hal serupa dilakukan oleh Stephen 

Hobden yang menyatakan terpisahnya politik internal dengan 

eskternal. Karenanya, ia meyakinkan bahwa historical 

sociology mampu melihat dunia sosial sebagai sebuah 

totalitas, tidak ada yang benar-benar terpisah dengan 

hubungan sosial dalam ruang internasional. Hal ini juga 

membenarkan untuk menganalisa hubungan antar aktor 

dalam mengupas negara.
38

  

Teori Bourdieu dalam praktiknya memiliki beberapa 

konsep yang saling keterhubungan yaitu diantaranya field, 

                                                            
37 Pierre Bourdieu, In Other Words, (California : Stanford 

University Press, 1990), 130 
38 Muhaimin Zulhair, ―Bourdieu Dan Hubungan Internasional: 

Konsep, Aplikasi, Dan Filsafat Ilmu,‖ n.d. 
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habitus, doxa, capital, symbolic, dan illusion. Dalam teori, 

Bourdieu menawarkan beberapa konsep tersebut dalam 

melakukan penelitian empiris yang kemudian peneliti dapat 

merefleksikan di ranah dan konteks partikular. Salah satu 

konsep tersebut adalah doxa. Kata Yunani doxa dapat 

ditemukan dalam leksikon filsafat Yunani klasik. Plato 

mendefinisikan doxa sebagai objek pendapat, yang 

berlawanan dengan istilah episteme. Aristoteles, di sisi lain, 

mengacaukan kata ―doxa‖ dengan ―dogma‖. Para filsuf 

mengatakan bahwa dalam hal ini, doxa mirip dengan 

Bourdieu, yang mengatakan bahwa doxa bersifat struktural 

dan akan mengorganisir praktik-praktik dalam aktivitasnya. 

Doxa adalah hubungan keterikatan yang mengorganisir 

praktik-praktik antara bidang di mana preverbal mengambil 

dunia yang mengalir dari praktik-praktik dan habitus. Hal ini 

mencakup kumpulan kepercayaan, kebiasaan, dan informasi 

umum yang diterima secara umum dalam lingkungan sosial. 

Dengan demikian, Doxa mencari ortodoksi yang 

menguntungkan pihak yang berkuasa.
39

 

Dalam lingkup sosial, terjadinya perubahan sosial 

akan membentuk struktural yang menyusun praktik sehingga 

menimbulkan wacana-wacana yang belum teridentifikasikan. 

Hal ini seperti dikatakan oleh Bourdieu bahwa doxa 
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merupakan serangkaian kepercayaan secara fundamental 

yang muncul sebagai opini-opini yang tidak perlu 

ditampilkan secara eksplisit atau tidak perlu menjadi dogma 

yang disadari. Opini-opini ini melekat secara umum dan 

lumrah atau tampak secara alamiah yang secara dekat terkait 

dengan habitus dan arena. Dalam arti, doxa merupakan 

asumsi yang letaknya jauh dari epos (episteme) yang dapat 

melampau ideologi atau bahkan dapat membangkitkan 

perjuangan yang dapat disadari. Demikian, doxa dapat 

menentukan stabilitas dari struktur sosial obyektif dalam 

setiap arenanya.
40

 

Identitas sosial yang ditempati seseorang dalam ruang 

sosial membuat sebagian besar dari mereka tidak mampu 

memahami bagaimana realitas sosial. Kebanyakan dari 

mereka menganggap agak remeh diri mereka sendiri dan 

dunia sosial mereka. Oleh karenaanya, kesewenangan dalam 

berpikir mereka dalam konsep Pierre Bourdieu disebut doxa 

atau “doxic experience”. Dalam pemikiran terstruktur secara 

objektif dam internalisasi memberikan ilusi pemahaman 

langsung yang dapat berasal dari pengalaman praktis alam 

semesta.
41

 Arena doxa membentuk suatu ―aturan main‖ yang 

berlaku tanpa disadari oleh agen-agen sosial yang memiliki 

                                                            
40 Anom Wiranata, ―Perubahan Sosial Dalam Perspektif Pierre 

Bourdieu,‖ 2020, https://doi.org/10.13140/RG.2.2.13585.04965. 
41 Peter Hamilton, ―Key Sociologists Pierre Bourdieu‖ (New York, 

2006). 
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habitus serupa. Oleh karenanya, doxa dapat berwujud 

tersembunyi karena terkait dengan habitus dan struktur 

kekuasaan dari social field  (arena sosial) yang relatif 

otonom. Hal ini, doxa yang terbentuk secara struktural dapat 

saja dipertanyakan atau diganti dengan memodifikasi sosio-

kultural nya. Sehingga hal ini memberikan peluang 

munculnya doxa baru karena menghambat doxa sebelumnya 

yang memungkinkan terjadi kekacauan.
42

 

Wacana dominan dalam akumulasi kapital ekonomi, 

budaya, sosial, dan simbolik menghasilkan hubungan 

dialektis dalam kaitannya dengan kekuasaan doxa. Unsur 

tersebut terdiri dari heterodoxa dan ortodoxa. Heterodoxa 

merupakan hal-hal sifatnya kontra dengan doxa yang 

berusaha menggulingkan wacana dominan dengan 

memunculkan wacana yang baru. Sedangkan ortodoxa 

merupakan kesatuan dengan doxa yang mana kaitannya 

berusaha dengan menjaga legitimasi yang dimiliki oleh 

wacana dominan.
43

 Wacana dominan yang menguasai dari 

beberapa kapital ini tentu berkaitan dengan pemilihan diksi 

dalam komunikasi masyarakat (langue). Karena hal ini akan 

menunjukkan diferensiasi dalam banyak pemikiran berkenaan 

dengan kapital tersebut. Wacana yang muncul melalui langue 

                                                            
42 Wiranata, ―Perubahan Sosial Dalam Perspektif Pierre Bourdieu.‖ 
43 Eka Ningtyas, ―Pierre Bourdieu, Language and Symbolic 

Power,‖ December 2015. 
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akan memenuhi arena kapital sesuai dengan perubahan ruang 

sosial dalam masyarakat.  

Koherensi antara habitus seseorang dengan arena 

sosial dalam praktiknya menurut Bourdieu bersifat “logic”. 

Keberadaan doxa yang muncul begitu saja dan berdiri secara 

otonom pada ruang sosial. Demikian heterodoxa muncul 

sebagai pemecahan atas doxa dimana wacana yang 

menantang dan tidak cocok akan mengganggu dan 

mengguncang wacana dominan. Status quo ditantang dan 

tidak lagi muncul sebagai keadaan yang alami. Heterodoxa 

dapat berkontribusi pada perubahan mendasar yang 

mengangkat tabir sosial melalui aturan main dalam 

kehidupan. Pada saat yang sama,  aktifnya heterodoxa akan 

melawan ortodoxa yang berlaku dalam ruang sosial sehingga 

dapat menyebabkan terhambatnya perubahan. Maka dapat 

dipastikan bagaimana doxa yang memiliki unsur heterodoxa 

dan ortodoxa dalam kehidupan sosial dipandang sebagai 

pertempuran atau perlawanan.
44
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G. Metode Penelitian 

Dalam melakukan sebuah penelitian diperlukannya 

metodologi yang digunakan sebagai cara untuk menganalisis 

objek penelitian. Kata metodologi berasal dari kata ―metode‖ 

yang berarti cara yang tepat untuk melakukan sesuatu, dan 

“logos” yang berarti pengetahuan atau ilmu. Oleh karena itu, 

metodologi didefinisikan sebagai cara yang tepat untuk 

menyelesaikan suatu tugas dengan menerapkan pemikiran 

rasional untuk mencapai suatu tujuan.
45

 Untuk tercapainya 

sebuah penelitian, maka perlunya beberapa pertimbangan 

yang penulis gunakan dalam melakukan penelitian ini, yaitu :   

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan didasarkan 

pada data deskriptif tertulis. Berbagai macam 

paradigma, pendekatan, dan implementasi model 

menjadi landasan penelitian kualitatif. Hasil dari 

penelitian semacam ini tidak berasal dari bentuk-

bentuk perhitungan atau variabel statistik. Data 

deskriptif, seperti kata-kata tertulis atau lisan dan 

perilaku seorang pengamat, dihasilkan oleh proses 

penelitian. Penelitian tentang kehidupan, sejarah, 

perilaku manusia, fungsi organisasi, dan gerakan 
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sosial lainnya semuanya dapat dimasukkan. Metode 

penelitian ini dapat menghasilkan deskripsi fenomena 

sosial yang dapat disaksikan dalam perilaku individu, 

kelompok, dan organisasi masyarakat, serta dalam 

bentuk tertulis atau lisan.
46

 Metode yang digunakan 

adalah metode kepustakaan atau studi Pustaka 

(library research) yaitu dengan membaca, mengamati, 

menelaah, dan diolah dengan memanfaatkan sumber 

kepustakaan untuk mendapatkan suatu data kemudian 

diuraikan dalam bentuk tulisan deskriptif.  

2. Teknik pengumpulan data 

Peneliti menggunakan teknik dokumentasi 

sebagai strategi pengumpulan data dalam penelitian 

ini. Prosedur dokumentasi dengan mengumpulkan 

data primer, yang meliputi pengumpulan dokumen-

dokumen penting yang berkaitan dengan masalah 

yang sedang diteliti dari berbagai sumber, termasuk 

surat kabar, publikasi ilmiah, dan media sosial. 

Namun, sebagai data pendukung, peneliti juga 

menggunakan teknik wawancara dalam memperoleh 

data secara resmi. Wawancara yang digunakan berupa 

wawancara deskripstif dimana informasi yang 

dibutuhkan hanya untuk memberikan gambaran 
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secara naratif meliputi kondisi desa, perkembangan 

pendidikan, dan peran masing-masing masyarakat. 

3. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian kualitatif 

menurut Lofland ialah kata-kata atau tindakan 

selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen.
47

  

Sumber data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu 

data primer dan sekunder. Data utama dalam 

penelitian ini yaitu berupa narasi dan wacana tentang 

konflik di Afghanistan terutama tentang isu gender 

dan tokoh perempuan Afghanistan yang 

dideskripsikan melalui video atau foto, audio, dan 

tulisan di sosial media ataupun surat kabar dan 

website resmi. Data sekunder didapatkan melalui 

kegiatan wawancara, karya ilmiah seperti buku teori 

Hubungan Internasional, artikel, jurnal, dan tulisan 

yang mempunyai relavansi dengan penelitian ini. 

Berikut peneliti rinci sumber data penelitian guna 

mengetahui indikator penelitian.  
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Table 1. 

No Sumber data Indikator Penelitian 

1.  Youtube BBC 

world service 

 Rekaman video 

kondisi kehidupan 

sosial di 

Afghanistan 

 Konflik politik, 

sosial, dan ekonomi 

pada isu gender  

2.  Al-Jazeera News Wacana dan narasi 

ketegangan konflik antara 

perempuan 

Afghanistandengan 

pemerintah sementara 

Taliban 

3.  United Nations 

Development 

Program 

(UNDP) 

Pengukuran data 

pertumbuhan indeks 

manusia di Afghanistan dan 

ranking negara dari tahun 

2010-2022 

4.  Kementerian 

Luar Negeri RI 

Data hubungan diplomasi 

Indonesia-Afghanistan 

beserta kerjasamanya di 

aspek pendidikan, ekonomi, 
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dan politik 

5.  Wawancara 

Mahasiswa dan 

Diplomat 

 Dampak sinergisitas 

yang didapatkan 

perempuan 

Afghanistan dan 

masyarakat 

Afghanistan  

 Mengeksplorasi 

kondisi nyata 

masyarakat 

Afghanistan beserta 

hubungan 

Indonesia-

Afghanistan  

 

 

4. Metode analisis 

Analisis data menurut Patton ialah proses mengatur 

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu 

pola, kategori, dan satuan dasar. Dalam teknik 

analisis, peneliti menelaah sumber-sumber data 

berupa data primer dan sekunder yang telah diperoleh 

dengan seksama, kemudian mengklarifikasi dan 

menginterpretasikan data-data tersebut sesuai 
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kebutuhan penulis, sehingga dalam menganalisis data 

dapat menghasilkan analisis yang tepat dan riil, 

karena dalam tahap inilah yang menjadi acuan dalam 

pelaksanan penelitian . Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode analisis deskriptif yang 

menguraikan perilaku atas seseorang atau masyarakat 

di dua negara. Berikut tahap analisis yang penulis 

gunakan dalam mengolah data penelitian  

a) Tahap Pengumpulan Data 

Berdasarkan teknik kepustakaan yang berupa 

data-data alamiah, dan mendeskripsi terhadap 

data-data yang telah terkumpul, maka penulis 

mengumpulkan data-data yang digunakan di 

antaranya data primer yang digunakan untuk 

objek penelitian dan data sekunder yang 

digunakan dalam penjelasan teori yang digunakan 

dalam penelitian ini. Peneliti mendapatkan data 

primer melalui wacana dan narasi, kemudian 

dikumpulkan sesuai kebutuhan penelitian. Data 

primer dalam penelitian ini yakni tokoh 

perempuan Afghanistan yang peneliti dapatkan 

dari berita melalui video, foto, dan tulisan. 

Sedangkan data sekunder berupa buku-buku teori, 

jurnal ilmiah yang mempunyai relavansi tentang 
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perempuan Afghanistan dan gender, serta 

website-website resmi dari lembaga.  

b) Tahap membaca dan memahami Data 

Setelah tahap pengumpulan data, penulis 

membaca data yang telah diperoleh, kemudian 

memahaminya. Pada proses membaca dan 

memahami, penulis lakukan dengan seksama, 

agar tidak salah dalam mendeskripsikan analisis 

data yang telah didapat. 

c) Tahap Analisis Data 

Tahap menganalisis merupakan hal penting yang 

perlu dilakukan dalam penelitian. Dalam 

menganalisis data perlu adanya data yang akurat 

dan tepat, sehingga dalam proses menganalisis 

data, sesuai atau tidaknya hasil analisis data, 

sesuai dengan teknik pertama yang dilakukan. 

Dalam menganalisis penelitian, teknik yang 

digunakan sesuai atau tidak akan berpengaruh 

dengan hasil penelitian, maka peneliti 

menggunakan teknik-teknik yang sesuai dengan 

jenis penelitian dalam pelaksanaan penelitian ini, 

di antaranya yaitu: 
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1) Teknik Simak 

Dalam teknik simak, penulis menjadi 

bagian dari pengamat atau penyimak. Teknik 

ini dilakukan karena data penelitiannya 

merupakan data tertulis atau berbentuk 

dokumen. Selain itu, teknik simak juga 

penulis gunakan dalam menganalisis data 

dari video, narasi berita dan audio. 

2) Teknik Catat 

Setelah teknik simak, maka penulis dapat 

menggunakan teknik catat atau disebut juga 

dengan taking note method. Dalam teknik ini, 

data yang diperoleh dapat langsung dicatat 

setelah penulis melakukan klasifikasi atau 

pengelompokan. 

3) Teknik Wawancara 

Selain menggunakan cara kedua di atas, 

penulis menggunakan teknik wawancara 

dalam menganalisis data. Wawancara 

dilakukan secara langsung dan tidak 

langsung yaitu melalui google formulir yang 

dapat diakses oleh masyarakat Afghanistan. 

Melalui obeservasi dan wawancara, data 

dianalisis secara deskriptif yang menguraikan 

impact yang didapat melalui tindakan 
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program-program pemberdayaan. Demikian, 

metode deskriptif analitis memberikan 

informasi suatu fenomena yang saat ini 

terjadi secara sistematis dan berurutan sesuai 

data yang tersedia.  

 

H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan disusun guna memberikan 

gambaran secara keseluruhaan isi dan maksud dari penelitian 

ini. Peneliti membagi bab penelitian menjadi lima bab dengan 

rincian sebagai berikut : 

Bab I : Berisi pendahuluan, rumusan masalah, tujuan dan 

signifikansi penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II : Berisi penjelasan mengenai tindakan sosial beserta 

peran perempuan Indonesia sebagai motorisasi pergerakan 

perdamaian sehingga membawa pintu perubahan untuk 

perempuan di Afghanistan. Dalam hal ini bergerak pada 

bidang pendidikan, ekonomi, dan politik 

Bab III : Pada bab ini akan dijelaskan bagaimana pergumulan 

yang terjadi di Afghanistan, antara pengaruh peran 

perempuan Indonesia menuju modernitas dan berlakunya 

dogma-dogma yang telah melekat di masyarakat.  

Bab IV : Berisi analisis modernitas perempuan di 

Afghanistan yang merupakan dampak dari tindakan dan 
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peran Indonesia sehingga membentuk sinergisitas terhadap 

perempuan Afghanistan.  

Bab V  : Penutup, kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan 

dalam penelitian tesis ini, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Peran perempuan Indonesia dalam mendukung 

perdamaian perempuan Afghanistan diantaranya, 

memajukan pendidikan perempuan Afghanistan, 

memperkuat pengembangan ekonomi perempuan 

Afghanistan,  dan menciptakan perdamaian yang 

inklusif dan berkelanjutan.  

2. Tindakan sosial perempuan Afghanistan bergerak 

dalam tiga aspek, yaitu: 

a. Pendidikan yaitu dengan melalui ICAWE 

(International Conference on Afghan 

Women’s Education)  

b. Ekonomi yaitu sebagai bentuk penguatan 

ekonomi perempuan Afghanistan dengan 

mengikuti pelatihan melalui Workshop 

Women Economic Empowerment 

c. Politik yaitu dengan melalui beberapa 

tindakan berupa 1) Dialog perempuan 

Indonesia dan Afghanistan dalam forum 

Dialogue between Women of Afghanistan: 



 
 

162 
 

Bridging the Gap and Sharing Experience. 2) 

Pembentukan AISWN (Afghan Indonesia 

Solidarity Women’s Network). 3) Konferensi 

Trilateral ulama dan perempuan. 

3. Sinergisitas yang terbentuk atas dukungan dan 

peran perempuan Indonesia yang mengarah pada 

modernisasi perempuan Afghanistan terdiri dari 

tiga aspek yaitu 

a) Pendidikan  

Sinergisitas yang didapatkan perempuan 

Afghanistan berupa pengadopsian model 

pembelajaran salah satunya bersistem 

madrasah, pembangunan kapasitas diri dan 

pendidikan multicultural dalam 

keberagaman. 

b) Ekonomi 

Sinergisitas yang didapatkan perempuan 

Afghanistan setelah mengikuti pelatihan dan 

pemberdayaan mengenai bisnis adalah rasa 

semangat belajar perempuan Afghanistan 

terhadap pengembangan ekonomi 

diantaranya adalah membangun Usaha 

Rumahan (Home Industri), menjalin 

kerjasama ekonomi secara bilateral maupun 

muiltilateral, mampu membuka kembali 
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usaha bisnis kecantikan melalui online 

ataupun offline dan mengikuti event-event 

budaya dan kuliner. 

c) Politik  

Sinergisitas yang didapatkan masyarakat 

Afghanistan adalah dengan mencontoh 

kegiatan untuk mempererat rasa 

persaudaraan antar bangsa melalui kegiatan-

kegiatan agama. Selain itu, dalam bidang 

politik juga menunjukkan inisiatif dan 

semangat dalam mencapai perdamaian 

dengan dibentuknya solidaritas perempuan 

Afghanistan dan Indonesia (AISWN) untuk 

menyuarakan aksi-aksi kesetaraan gender 

melalui pemberdayaan.   

 

B. SARAN 

Permasalahan yang dikupas dalam penelitian 

ini bukanlah akhir dari pembahasan mengenai 

dukungan Indonesia terhadap proses perdamaian di 

Afghanistan. Dengan terlaksananya penelitian ini, 

diharapkan dapat memberikan topik pada penelitian 

selanjutnya yang memungkinkan dapat memunculkan 

diskursus lebih lanjut tentang peran Indonesia dalam 
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kancah Internasional dan proses perdamaian di 

Afghanistan. Penulis menyadari bahwa masih banyak 

kekurangan dalam penelitian ini baik dalam 

mengeksplorasi penelitian ataupun keterbatasan 

pengambilan data.  

Penulis  berharap agar adanya pembahasan 

lebih lanjut dari acuan penelitian ini sehingga dapat 

mengevaluasi terkait permasalahan tersebut. Hal ini 

akan mendorong berkembangnya khazanah keilmuan 

yang telah dikupas secara mendalam. Oleh karenanya, 

dari kekurangan dalam penelitian ini, berharap adanya 

tindak lanjut dalam menyempurnakan topik 

pembahasan yang serupa. 
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